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Abstract 

The practice of pawning rice fields in Jambe anom village has been going on for a long time, for 

generations, people usually pawn as loan collateral. One of the problems with the practice of 

pawning rice fields in Jambe anom village is based on an agreement between the two parties, rahin 

(pledge giver) murtahin (pledge recipient), this agreement is writtwn in thw form letter. The 

determination of the amount of the mortagage price is not determined by the size of the size of the 

paddy field/land that will be the collateral, but based on how much money the pawn giver needs 

until there is an agreement on the amount of money wuth the murtahin (pledge recipient). This 

research uses a type of qualitative research with a case study appoarch, with tis method intended 

to obtain data intensively on social phenomena that occur in Jambe anom village. The results of 

the research are that the practice of pawning rice fields in Jambe anom village based on the 

opinions is not allowed. Meanwhile, according to Wahbah Zuhaili, this practice is permissible. 
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Abstrak 

Praktik gadai sawah di Desa Jambe anom sudah berlangsung lama secara turun menurun, 

masyarakat biasanya menggadaikan sawahnya sebagai jaminan hutang. Salah satu masalah 

terjadinya praktik gadai sawah di Desa Jambe anom tersebut adalah akan kebutuhan ekonomi. 

Praktik gadai sawah di Desa Jambe anom berdasarkan perjajian kedua belah pihak rahin (pemberi 

gadai) murtahin (penerima gadai), perjanjian ini ditulis dalam bentuk surat perjanjian. Penentuan 

besaran harga gadai tidak ditentukan oleh seberapa luas sawah/tanah yang akan menjadi barang 

jaminan, akan tetapi berdasarkan pada berapa kebutuhan uang si pemberi gadai sampai ada 

kesepakatan besaran uang dengan murtahin (penerima gadai). Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dengan metode ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan data secara intensif terhadap fenomena sosial yang terjadi di Desa Jambe anom. 

Adapun Hasil penelitain adalah bahwa, praktik gadai sawah di Desa Jambe anom berdasarkan 

kepada pendapat beberapa ulama tidak diperbolehkan. sedangkan   pendapat Wahbah Zuhaili 

praktik itu diperbolehkan. 
 

Kata kunci: implementasi, sistem gadai, hukum islam 

 

PENDAHULUAN 

Islam merupakan agama yang memberikan pedoman hidup kepada manusia secara 

menyeluruh. Islam juga agama yang lengkap dan sempurna yang telah meletakkan kaidah-

kaidah dasar dalam segala aspek kehidupan manusia baik dalam ibadah dan juga 

muamalah (hubungan antar makhluk). Oleh karena itu, sangat perlu mengetahui aturan-

aturan Islam diantaranya yang bersifat interaksi sosial dengan semua manusia, khususnya 

ketika berpindah harta dari satu tangan ke tangan yang lain. Kehidupan saat ini, terkadang 

orang mengalami kesulitan pada suatu ketika. Kesulitan yang dihadapi itu bermacam-

macam, sehingga orang sangat membutuhkan bantuan satu sama lain. Diantara berbagai 

macam kesulitan itu masalah yang rumit dihadapi seseorang adalah Ketika ia tidak 
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memiliki uang. Uang merupakan segala hal pokok yang dibutuhkan manusia karena untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, apalagi sekarang kebutuhan hidup serba mahal.1  

Agama Islam telah mengajarkan terhadap umatnya supaya hidup tolong-menolong. 

Bentuk tolong menolong itu dapat berupa pemberian, pinjaman, atau utang piutang. Dalam 

suatu perjanjian utang-piutang, debitur sebagai pihak yang berutang meminjam uang itu 

barang kreditur sebagai pihak yang berpiutang. Agar kreditur merasa aman dan terjamin 

terhadap uang yang dipinjamkan, kreditur mensyaratkan sebuah jaminan. Jaminan (gadai) 

atas utang yang diterima oleh seseorang sebagai penguat dan jaminan atas utang tersebut 

apabila, hutang dibayarkan maka, barang gadai tersebut dikembalikan kepada pemiliknya 

apabila, orang yang berhutang tidak mampu melunasi hutangnya maka jaminan atau 

barang gadai ini yang dijadikan sebagai pelunasan utang tersebut dengan menjual barang 

gadai ini dan diambil dari harganya sejumlah sisa hutangnya.  

Salah satu praktik mualamah yang dilakukan oleh masyarakat Jambe anom secara 

umum kaum muslim memenuhi kebutuhan mereka terhadap dana tunai adalah gadai 

sawah. Menggadaikan tanah atau sawah kepeda pihak lain dijadikan sebagai solusi mereka 

ketika membutuhkan dana tunai secara mendesak. 

Praktik gadai sawah di desa Jambe anom sudah berlangsung lama secara turun 

menurun hingga sekarang, masyarakat di desa Jambe anom biasanya menggadaikan 

sawahnya sebagai jaminan hutang piutang. Praktik gadi sawah di desa Jambe anom 

didasarkan perjanjian kedua belah pihak rahin (pemberi gadai) dan murtahin (penerima 

gadai), perjanjian ini ditulis dalam bentuk surat perjanjian. Penentuan besaran harga gadai 

tidak ditentukan oleh seberapa luas sawah yang akan menjadi barang jaminan, akan tetapi 

berdasarkan pada berapa kebutuhan uang si pemberi gadai sampai adanya kesepakatan 

besaran uang dengan murtahin (penerima gadai). Dalam surat perjanjian tersebut juga tidak 

disebutkan jangka waktu gadai sawah berakhir, pada praktik gadai ini hak sementara 

pemanfaatan mulai dari penggarapan sawah dan hasilnya juga sepenuhnya menjadi hak 

penerima gadai sampai jatuh tempo pelunasan oleh pemberi gadai. Apabila dalam jangka 

waktu jatuh tempo pelunasan pemberi gadai tidak mampu melunasi maka hak penggarapan 

dan pemanfaatan hasil sawah masih menjadi hak penerima gadai.2 

Pada saat penggadai (Rahn) melakukan transaksi gadai sebenarnya ada unsur 

keterpaksaan karena mau tidak mau ia harus rela barang yang di gadaikan  (marhun) 

pemanfaatan dan hasilnya dimiliki oleh penerima gadai (murtahin) serta batas waktunya 

tidak ditentukan. Sedangkan bermuamalah sendiri islam mengajarkan untuk dilakukan atas 

dasar suka rela tanpa mengandung unsur paksaan dan yang lebih penting adalah 

memelihara nilai-nilai keadilan jangan sampai mengambil kesempatan dalam kesempitan 

serta unsur penganiayaan.3 

Dalam praktik gadai, salah satu masalah dari terjadinya praktik gadai sawah didaerah 

tersebut adalah karena tuntutan kebutuhan ekonomi. Tentunya hal ini bukan merupakan 

 
1 Edi Mulyono, Hidayat Darussalam. (2022). Pengertian Akad Gadai Dalam Persefektif Hukum Ekonomi 

Syariah,1 (1), 2-5 
2 Farroha, Wawancara, Januari 2023 
3 Surahman, Zainal Abidin, H. (2021). Impelementasi Sistem Gadai Tanah Kebun Dalam Persefektif Hukum 

Islam (Studi Di Desa Sungai Tering Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur) 
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sebuah transaksi yang saling menguntungkan, padahal praktik gadai merupakan  transaksi 

yang tujuan utamanya untuk tolong menolong, sebagaimana gadai yang dijadikan sebagai 

bentuk transaksi supaya terjadi tolong menolong dan saling membantu bisa dijadikan 

sebagai sarana untuk memperbaiki hubungan social bukanlah, dijadikan sebagai transaksi 

atau profit untuk mencari keuntungan.4 

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang lebih kongkrit terutama dalam hal 

masalah praktik gadai yang terdapat di daerah tersebut, karena praktik gadai yang terjadi 

bukanlah sebuah praktik yang bagus apalagi ketika dihubungkan dengan pandangan Islam, 

sementara masyarakat yang tinggal dan melakukan praktik gadai tersebut adalah mayoritas 

Islam. Setiap bermuamalah termasuk gadai terdapat hal-hal yang yang harus dipenuhi 

rukun dan syaratnya. Apabila salah satu rukun gadai tidak terpenuhi maka gadai 

dinyatakan tidak sah. Mengenai peristiwa yang terjadi mengenai praktik gadai yang 

dilakukan oleh sebagian masyarakat di Desa Jambe anom adalah mengenai pemanfaatan 

barang gadai yang dimanfaatkan oleh penerima gadai. Permasalahan ini yang melatar 

belakangi penelitian yang akan dilakukan didaerah tersebut, karena praktik seperti ini yang 

terjadi dilingkungan yang masyarakatnya mayoritas beragama Islam maka, pandangan 

Islam akan memberikan sebuah jawaban terhadap praktik yang terjadi. Apakah sudah 

benar pelaksanaan gadai yang dilakukan oleh masyarakat Desa Jambe anom menurut 

Hukum Islam karena, dalam hal ini mereka memiliki keterbatasan informasi tentang gadai 

atau rahn, yang seharusnya mereka pahami. 

 

METODE 

Da llalm Penelitialn ini peniliti mengguna lkaln jenis kuallitaltif, Penelitialn kuallitaltif 

a ldalla lh sua ltu prosedur penelitialn mengguna lkaln da ltal deskriptif berupal kalta l-kalta l tertulis alta lu 

lisaln da lri ora lng-ora lng da ln pelalku ya lng dialma lti. Kuallitaltif beralrti sesua ltu ya lng berka litaln 

dengaln a lspek kua llitals, nili altalu ma lkna l ya lng terdalpalt di ba llik falktal kua llitals, nila li altalu 

malkna l ha lnya l da lpalt di ungka lpka ln da ln di jelalska ln melallui lingistik, Ba lhalsa l, a lta lu ka lta l-kalta l. 

Penelitalin deskriptif alda llalh sua ltu metode penelitia ln ya lng ditunjukkaln untuk 

menggalmbalrka ln fenomenal-fenomenal yalng alda l, yalng berlalngsung sa lalt ini altalu sa lalt 

lalmpa lu. 

Penelitialn ini menggunalka ln jenis penelitia ln kuallialtif dengaln pendekaltaln studi ka lsus, 

dengaln metode ini dima lksudka ln untuk mendalpa ltkaln da ltal seca lra l intensif terhalda lp sua ltu 

fenomenal sosiall ya lng terjaldi di desal Ja lmbe alnom. Dengaln meneliti, mena lga lnallisa l, 

menyaljikaln ini menggunalka ln pendekalta ln deskriptif kuallitaltif, yalitu mengalna llisa l da ln 

menyaljikaln fa lktal secalra l sistemaltik sehingga l dalpa lt lebih mudalh untuk dipalha lmi daln 

disimpulkaln. Subjek da llalm penelitialn ini a lda llalh piha lk ya lng menggalda likaln (ra lhin), piha lk 

ya lng menerimal ga lda li (murtalhin) kepallal desa l daln malsya lra lka lt Desal Ja lmbe alnom. Da ltal 

ya lng diperoleh dallalm penelitialn ini alda llalh diperoleh lalngsung da lri kepalla l desa l da ln 

malsya lra lka lt Desal Ja lmbe alnom ya lng melalkuka ln pralktik ga ldali sa lwa lh ba lik si pemberi galda li 

(ra lhin) malupun penerimal ga lda li (murtalhin). Ma lnfa lalt penelitialn ini untuk mengeta lhui 

 
4 Tri Nadhiroh Rofiah. Problematika Gadai Sawah di Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso Dalam 

Persefektif Hukum Ekonomi Syariah). 
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implemntalsi sistem galdali persefektif hukum isla lm, Alpa lkalh suda lh benalr pelalksa lna la ln galda li 

ya lng dilalkukaln oleh malsya lralka lt Desa l Ja lmbe alnom menurut Hukum Islalm. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ga lda li secalra l ba lhalsa l a ldalla lh all-ralhn memiliki alrti all-halbs daln all-tsubutb yalitu 

penalha lna ln da ln penetalpaln. Alda l penda lpa lt lalin da llalm mengalrtikaln ra lhn, ralhn adalah 

terkurung alta lu terjeralt. Seda lngka ln secalra l istilalh ba lnya lk pengertikaln tenta lng ga ldali. Ralhn 

merupalka ln sua ltu perjalnjialn denga ln falsilitals pembialya la ln yalng da lpa lt diberikaln oleh sua ltu 

Lembalgal ma lupun peroralnga ln denga ln menyeralhka ln ba lralng untuk dija ldikaln ja lminaln. Ralhn 

a ldalla lh menjalminkaln balra lng yalng memiliki nilali menurut palnda lngaln hukum alga lr pemilik 

ba lralng tersebut bisal mendalpaltka ln utalng. Ralhn a ltalu galda li aldalla lh penyeralha ln balra lng 

seba lgali jalminaln untuk mendalpaltka ln pinjalmaln da lna l.  

Menurut Ulalma l Fiqh terdalpalt beberalpa l definisi tentalng ralhn. Ula lmal Ma lzhalb Ma lliki 

mengalrtikaln Ralhn sebalga li sua ltu halrtal ya lng dijaldikaln seba lgali ja lminaln uta lng ya lng 

memiliki sifalt mengikalt pemiliknyal. Ula lmal Ma lzha lb Ha lnalfi mengalrtikaln Ralhn seba lgali 

ba lralng ya lng dijaldikaln jalminaln sertal mungkin dijaldika ln untuk membalyalr uta lng balik secalral 

keseluruhaln malupun sebalgialn pa lral pemberi hutalng. Sedalngkaln Ula lmal Ma lzhalb Syalfi’I daln 

Ma lzhalb Ha lnba lli mengalrtikaln Ralhn seba lgali a lkald ya lng memberikaln ba lra lng seba lgali 

pelunalsa ln utalng a lpalbilal pemilik balra lng tida lk sa lnggup membalya lr utalngnya l. 

Da lri pengertialn ga lda li dalpa lt dialmbil ciri-ciri ralhn yaitu a ldalnya l sua ltu bendal a ltalu 

ba lralng yalng dijaldikaln seba lgali jalminaln, balra lng jalminaln yalng digaldalika ln dalpa lt ditebus 

dengaln melunalsi pinjalma ln, da ln nilali balra lng jalminaln a lka ln menentukaln besa lra ln jumlalh 

pinjalmaln ya lng a lkaln diberikaln.5 

 

Syalralt da ln Rukun Ga ldali 

Sya lra lt salh daln rukun galda li sya lrialh, sebelum dilalkukaln ra lhn terlebih dalhulu 

dilalkuka lkaln a lkald. Alka ld menurut Mustalfa l alz-Zalrqa l’ alda llalh ikalta ln secalra l hukum yalng 

dilalkuka ln oleh dual piha lk a ltalu beberalpa l pihalk ya lng berkeinginaln untuk mengikaltka ln diri. 

Kehendalk piha lk ya lng mengikaltkaln diri itu sifa ltnyal tersembunyi dallalm ha lti. Ka lrena l itu, 

untuk menyalta lkaln keinginaln malsing-ma lsing diungkalpkaln da llalm sualtu alka ld. Ualla lm Fiqh 

berbedal pendalpa lt dalla lm menetalpkaln rukun ralhn. Menurut seba lgialn Ula lmal, rukun ralhn itu 

a ldal 4 (empalt), yalitu 

1. Ora lng ya lng beralkalt (ralhin da ln murtalhin) 

2. Ha lrtal ya lng dijaldikaln malhrun 

3. Uta lng (malrhun bih)6 

4. Shighalt (lalfaldz ijalb daln qa lbul) 

Syalralt-syalralt galdali  

 
5 Abida Titin Masruroh. Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Penerpan Akad Dalam Pegadaian Syariah. 

Minhaj, Jurnal Ilmu Syariah. 2020 
6 Imam Nur Hidayat. Implementasi Gadai Syariah (Rahn) Dalam Menunjang Perekonomian Masyarakat di 

Indonesia. Syariah, Journal of Indonesian Comparative of Syariah Law. 2021 
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Sya lra lt-syalra lt Galda li ini terdiri dalri sya lralt-sya lra lt ra lhin (pemberi galda li) Daln murtalhin 

(penerimal ga lda li), sya lra lt-syalra lt malhrun  (ba lralng ga lda li), sya lra lt-syalra lt malrhun bih (utalng) 

sertal sya lra lt-syalra lt shighalt. 

 

Sya lra lt-syalra lt Ralhin daln Murtalhin 

1. Memiliki kela lyalka ln a ltalu keca lkalpa ln. Menurut Ha lnfiyalh setia lp individu yalng sa lh jua ll 

belinyal malka l dialnggalp sa lh pulal galda linya l. Kalrenal kualt kalitalnnya l dengaln pengaltura ln 

ha lrtal seperti hallnya l juall beli. 

2. Muma lyyiz altalu bera lkall seha lt, galda li dialngga lp tidalk sa lh ba lgi oralng gila l, alna lk kecil 

belum mencalpa li talra lf mumalyyiz. Yalng diperbolehkaln melalkuka ln tralnsa lksi galda li ia llalh 

bialsa l melalkuka ln juall beli altalupun ya lng bialsa l melalkuka ln a lkald ta lbalrru’ ka lrenal ha ll ini 

sa lnga lt kualt kalitalnnya l. 

Sya lra lt-syalra lt balra lng Ga ldali7 

1. Ha lrtal yalng dimiliki bernilali ekonomis, ga ldali tidalk sa lh jikal ba lralng yalng digalda likaln 

tidalk termalsuk ha lrtal ya lng tidalk dimiliki nilali ekonomis yalitu, tidalk bisa l dimalnfa laltkaln 

menurut syalra lt seperti balbi daln kha lmalr. 

2. Alda lnya l balralng ketikal berlalngsung a lkald galda li tidalk sa lh jikal balra lng galda li tidalk alda l 

pa ldal wa lktu a lkald. 

3. Milik pribaldi pemberi galdali (ralhin). 

4. Diketalhui jesnisnyal tidalk dibenalrka ln menggalda likaln ba lralng ya lng tidalk jelals seperti 

menggalda likaln sa llalh sa ltu dalri dua ln balra lng ya lng tidalk diketalhui malna l yalng dikehenda lki. 

5. Memungkinkaln terjaldinya l seralh terimal tidalk dibenalrka ln terjaldinyal ga ldali ya lng da lpalt 

menghallalngi pemilik galdali menyeralhkaln ba lralng ga ldali kepalda l penerimal ga ldali, seperti 

menggalda likaln hutalng dengaln ba lra lng yalng suda lh beralda l palda l talnga ln ora lng lalin. 

6. Ba lralng ga lda li diterimal lalngsung oleh ta lngaln pemegalng ga lda li alta lu diterimal oleh 

seseora lng yalng dipercalyali da ln dikenall sena lgali ora lng yalng a ldil daln jujur. 

Sya lra lt-syalra lt Malrhun Bih 

1. Merupa lkaln halk ya lng waljib diseralhka ln pa ldal pemiliknyal, kalrenal ial merupalka ln hutalng 

a ltalu ba lralng ya lng terjalmin (penyebalb alda lnya l galda li). 

2. Diketalhui jumlalhnya l 

3. Diketalhui oleh pemberi galda li (Ralhin) daln penerimal ga ldali (Murtalhin). 

4. Ditentukaln wa lktu pengalmbilaln da ln penyera lhalnnya l. 

5. Diketalhui bentuk, nilali daln sifa ltnyal.  

 

Syalralt-syalralt Shighalt 

Sya lra lt alkald a ltalu shgha lt (ijalb daln qa lbul), pelalksa lna la ln alka ld palda l tralnsalksi ini 

dinyalta lkaln secalra l verball daln tulisaln yalng berisi kesepalka ltaln kedual belalh pihalk yalitu ralhin 

da ln murta lhin yalng beralka ld dalla lm melalkuka ln tralnsa lksi galdali tersebut malkal, sya lralt untuk 

shigha lt palda l tralnsa lksi ini telalh terpenuhi.8 

 
7 Saifuddin. Penerapan Sistem Gadai Sawah Dalam Persefektif Islam (Studi Kasus Desa Trebungan 

Kecamatan Mlandingan Kabupate Situbondo). Iqtisodiyah, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam. 2021 
8 Redi Hadiyanto.  Analisis Konsep Gadai dalam Fikih Muamalah di Desa Mekarmukti Bandung Barat. 

Jurnal Riset Ekonomi Syariah. 2022 

https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i8.1151
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK


IMPLEMENTASI SISTEM GADAI SAWAH DALAM 

PERSEPEKTIF HUKUM ISLAM DI DESA JAMBE ANOM 

Musthafa Syukur1, Kholidatul Hasanah2 

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i8.1151  

  

 

 

2248 
SIBATIK JOURNAL | VOLUME 2 NO.8 (2023)      

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK 
 

Jurna ll penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Salfrizall tentalng Pralktek Ga llal Umong (Galda li 

Salwalh) Da llalm Persefektif Syalri’alh (Studi Ka lsus di Desa l Galmpong Da lyalh Syalrif kec 

Mutialra l Kalb Piede Prov Alceh). Halsil penelitialn menunjukkaln balhwa l pra lktik gallal umong 

(ga ldali sa lwa lh) dilihalt da lri rukun daln sya lra lt galda li yalng dipra lktikkaln oleh malsya lra lka lt oleh 

malsya lra lka lt Desa l Ga lmpong Da lya lh Sya lif Kecalma ltaln Mutia lral Piede Provinsi A lceh belum 

memenuhi unsur rukun da ln sya lra lt galda li. Sa llalh sa ltu rukun ya lng belum terpenuhi a ldalla lh 

ba ltals wa lktu pengalmbilaln hutalng ya lng ha lrus dalri penggalda li kepaldal penerima l galda li. 

Da lmpalknya l a lkaln menimbulkaln kesa llalh pa lhalma ln alnta lral pa lra l piha lk. Pa ldal a lkhirnya l da lpalt 

menimbulkaln permalsa llalha ln a lntalra l pihalk ya lng melalkuka ln ga ldali. Selalin itu, unsur la lin 

ya lng tidalk sesua li a ldalla lh pemalnfa lalta ln ha lsil balra lng da lri jalminaln berupa l talna lh sa lwa lh 

produktif yalng dimalnfa laltkaln oleh penerimal ga lda li. Jikal ha ll ini dibialrkaln malka l, penerimal 

ga ldali sebalga li pemilik modall alka ln memalnfa la ltkaln kekalya lalnnya l dengaln tujualn untuk 

mendalpa ltkaln keuntungaln da lri setialp tralnsa lksi ga lda li yalng dila lksa lnalka ln dengaln 

memalnfala ltkaln seluruh halsil da lri balralng jalminaln a ltalu untuk investalsi yalng berkembalng. 

Da lmpalk da lri pra lktik ini aldalla lh pengga ldali a lka ln semalkin miskin kalrena l tidalk da lpa lt 

memalnfala ltkaln ha lsil ba lra lng ya lng digalda likaln da ln penerimal ga lda li semalkin ka lya l ka lrenal 

mendalpa ltkaln keuntungaln pemalnfala ltaln murtalhin. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ralhmal Almir tentalng Galdali Talnalh di Desa l Sidomukti 

Kecalma ltaln Bone-bone Persefektif Ekonomi Isla lm. Ha lsil penelitialnnya l menunjukkaln 

ba lhwa l alka ld ga ldali ta lnalh ya lng berlalku di desal Sidomukti Kecalmalta ln Bone-bone palda l 

da lsa lrnyal a lda llalh a lkald huta lng-piutalng ya lkni pihalk 1 (ra lhin) alda llalh ora lng ya lng 

menggalda likaln kepaldal piha lk 2 (murtalhin) dengaln meminjalm sejumlalh ua lng (yalng 

jumlalhnyal tidalk halrus persis dengaln nila li balralng). Sedalngka ln halk pemalnfala ltaln balra lng 

ga ldali alda llalh milik pihalk ke 2 hinggal jaltuh tempo pembalya lraln yalng wa lktunyal ditentukaln 

oleh kesepalkalta ln kedual belalh pihalk denga ln balta ls minimum jaltuh tempo pemba lyalra ln 

a ldalla lh tigal musim palnen. Alpa lbilal telalh tibal tempo pembalya lra ln, ternyaltal piha lk 1 belum 

bisa l melunalsi hutalngnya l malka l a lkald ga lda li a lka ln diperbalruhi lalgi sesua li dengaln kesepa lkalta ln 

a lpalka lh ditalmbalhka ln la lgi jumlalh uta lngnya l alta lu ha lnyal ha lk pa lka li talnalhnya l sa lja l yalng 

diperbalnjalng oleh murtalhin. 

Menurut Sa lfrizall, pemalnfala ltaln ba lra lng ga lda li oleh penerimal ga lda li yalng bertentalnga ln 

dengaln hukum islalm. Menurut Ralhma l Almir, pemalnfa lalta ln balra lng galda li daln alda lnyal 

penalmba lhaln ba ltals wa lktu berupa l talmba lhaln a ltalu ha lk pa lkali ta lnalh tersebut. Daln ya lng terjaldi 

di desa l Ja lmbe Alnom sa lmal denga ln kalsus ya lng di teliti oleh Ra lhma l Almir ya litu alkald ga lda li 

talna lh yalng berlalku di desal Sidomukti Kecalmaltaln Bone-bone paldal da lsalrnya l alda lla lh alka ld 

utalng-piutalng ya lkni pihalk 1 (ra lhin) a lda llalh ora lng ya lng menggalda likaln kepa ldal pihalk 2 

(murtalhin) dengaln meminjalm sejumlalh ua lng (ya lng jumlalhnyal tida lk ha lrus persis dengaln 

nilali balra lng). Seda lngkaln ha lk pemalnfala ltaln ba lralng ga lda li aldalla lh milik pihalk ke 2 hingga l 

jaltuh tempo pembalya lra ln yalng wa lktunyal ditentukaln oleh kesepalka ltaln kedual belalh pihalk 

dengaln ba ltals minimum jaltuh tempo pemba lyalra ln alda llalh tigal musim palnen. Alpalbilal telalh 

tibal tempo pembalya lraln, ternya ltal pihalk 1 belum bisal melunalsi hutalngnya l malka l a lkald ga ldali 

a lkaln diperbalruhi lalgi sesuali dengaln kesepalka ltaln a lpalka lh ditalmbalhka ln lalgi jumlalh 

utalngnya l a ltalu halnya l ha lk palka li talna lhnyal sa ljal ya lng diperbalnja lng oleh murtalhin. 
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Hukum Pemalnfalaltaln Balralng Galdali 

Ga lda li dalla lm Balha lsa l a lraln dikena ll denga ln istilalh A lr-ralhn ya lng bera lrti tetalp da ln 

menalha ln. Alda lpun galda li menurut istilalh bisal dialrtikaln pinjalm meminjalm ualng dengaln 

menyeralhkaln ba lra lng da ln dengaln ba ltals wa lktu yalng ditentukaln a lpalbilal, telalh sa lmpa li palda l 

wa lktu tidalk ditebus malka l, balra lng tersebut menjaldi halk penerimal ga ldali.  

Umumnyal ga lda li yalng terjaldi dimalsya lra lka lt terkalda lng ha lnya l melalkuka ln tra lnsa lksi 

a ltals da lsa lr suka l sa lmal suka l, itu suda lh menjaldi kebialsa la ln daln ra lsa l sa lling percalya l sa ltu sa lmal 

lalin sertal dijaldikaln sebalga li bentuk tolong menolong. Seperti ya lng suda lh diketalhui galda li 

beralrti tetalp da ln keka ll. Pengertialn tetalp da ln kekall merupalkaln ma lkna l yalng tercalkup da llalm 

ka ltal all-halbsu, ya lng beralrti menalhaln ya lng sifa ltnyal ma lteriall da ln berkalitaln dengaln ba lralng 

ya lng berhalrgal.9 

Ba lralng ya lng digalda likaln ha lrus memiliki nilali malteri kalrenal seba lgali jalminaln, da ln 

dijaldikaln pengualt kepercalya laln da llalm melalksa lnalka ln tralnsa lksi hutalng piutalng. Ka lrenal, 

ketikal pemberi galdali tidalk ma lmpu menebus huta lngnyal ma lka l ba lralng ja lminaln tersebut 

dijaldikaln seba lga li penggalnti hutalng ya lng diberikaln kepaldal penerimal galda li. 

Ba lralng ga lda li yalng dija ldikaln jalminaln tetalp merupalka ln milik dalri penerimal ga lda li 

ka lrenal tidalk dila lkukaln tra lnsa lksi jua ll beli di da llalmnyal. Seba lga limalna l telalh diketalhui ga ldali 

buka ln termalsuk pa lda l a lka ld pemindalha ln ha lk milik, kepemilika ln sua ltu benda l buka ln pulal 

ka ldalr a ltals malnfa lalt sua ltu bendal, melalinka ln halnya l sekedalr jalminaln untuk hutalng piutalng, 

itu sebalbnya l Ulalmal sepa lka lt balhwa l halk milik daln malnfa la lt sualtu bendal ya lng dijaldika ln 

jalminaln (malrhun) bera lda l dipihalk ya lng menggalda likaln (ralhin). Mutalhin (yalng menerimal 

ba lralng ga lda li) tidalk boleh mengalmbil malnfa lalt ba lralng ga ldali kecualli diizinkaln oleh ralhin.10 

Alpa lbilal ba lralng ga lda li alda llalh hewa ln ya lng da lpalt ditunggalngi daln da lpa lt diperalh malkal 

penerimal ga lda li dalpa lt mengalmbil malnfala lt dengaln menunggalngi altalu memeralh susunya l 

talnpa l halrus memintal izin kepalda l yalng menggalda likaln, hall ini dihitung sebalga li bialya l altals 

pemelihalra laln ya lng telalh dikelualrkaln. Seda lngkaln penerimal ga lda li tidalk da lpalt menga lmbil 

malnfa la lt dalri balra lng galda li alpa lbilal balra lng yalng diga ldalikaln itu bukaln hewa ln ya lng 

ditunggalngi da ln diperalh. Meskipun sa lwa lh buka ln termalsuk ba lra lng bergeralk seperti hewa ln 

ya lng dalpa lt ditunggalngi na lmun, memiliki malnfala lt untuk bisal dikelolal bergunal untuk 

dialmbil malnfala ltnyal jikal, talna lh tersebut di balwa lh kekualsa la ln murtalhin  malka l, murtalhin 

boleh mengalmbil malnfa la lt dalri talnalh tersebut jikal, talnalh tersebut dibialrka ln daln tidalk 

dialmbil malnfala ltnyal oleh murtalhin a lkaln menyebalbkaln ta lnalh a ltalu sa lwa lh tersebut rusa lk da ln 

berdalmpa lk terhaldalp ha lrga l talna lh sa lwa lh ketikal talna lhnyal dijua ll dikemudialn ha lri. Sesua li 

dengaln fungsi malrhun  a lda lla lh seba lga li jalmialn ba lgi murta lhin. Alpa lbila l malhrun  tida lk 

dialmbil malnfala ltnyal oleh murtalhin malka l, menghilalngka ln malnfa lalt da lri balra lng ga ldali 

tersebut. Jaldi boleh mengalmbil malnfa lalt da lri balra lng ga ldali a lsa llkaln murta lhin menda lpaltka l 

izin dalri ralhin. 

 
9 Khotimah. Pemanfaatan Barang Dalam Perjanjian Gadai Studi Komperatif Antara Syafi’ah dan Malikiyah. 

Kajian Hukum Ekonomi Syariah. 2022 
10 Fatma. Pemanfaatan Barang Gadai. Iqra. Jurnal Ilmu Kependidikan dan Keislaman. 2018 
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Pa lda l Faltwa l DSN-MUI/III/2002 tentalng Ralhn jugal menjelalska ln terkalit balra lng galda li 

sertal ma lnfala ltnyal merupalka ln kepemilikinnya l dalri pemberi galda li. Ha lkikaltnyal objek ga ldali 

ba lru dalpa lt dimalnfala ltkaln oleh penerimal ga ldali jikal telalh mendalpa ltkaln izin dalri pemberi 

objek daln pemalnfa lalta lnnyal tidalk mengura lngi nilali objek galdali. Ka ldalr malnfa la lt yalng 

dialmbil oleh penerima l galda li halnyal seba ltals menggalnti pengelualra ln meralwa lt daln 

memelihalral objek. Terlalra lng jikal penentua ln bialyal meralwa lt daln memelihalral objek galda li 

didalsa lrka ln pa ldal jumlalh ualng ya lng dipinjalm.11 

Terdalpa lt pertentalnga ln yalng hebalt dika llalnga ln ulalmal Fiqh dallalm mengalmbil 

malnfa la ltnyal ba lra lng ga ldalia ln a ltalu ja lminaln tersebut pihalk ma lna lkalh ya lng ya lng bena lr-benalr 

bisa l mendalpaltka ln malnfa laltnya l. Alda lpun hukum dalla lm mengalmbil malnfala lt balra lng ja lminaln 

oleh pihalk penerimal ga lda li murtalhin, menurut sebalgialn ula lmal ha lrus pa ltut diketalhui 

terlebih dalhulu balhwa lsa lnnya l galda li itu buka ln alkald penyeralha ln milik sualtu bendal da ln jugal 

malnfa la ltnyal. 

Alpa lbilal piha lk pemberi galdali ralhin mema lnfala ltkaln ba lra lng ja lminaln itu malka l, ha lsil 

ya lng ial malkaln a ltalu mengalmbil malnfa lalt da lri balralng jalminaln itu termalsuk da llalm ka ltegori 

ribal ya lng dihalralmkaln. Dalam hall ini sejallaln dengaln sebualh ha ldist Ralsulullalh SAlW yalng 

berbunyi “setialp huta lng ya lng diba lrengi denga ln pema lnfalaltaln (untuk pemberi huta lng) 

aldallalh riba l”. (HR. All-Ha lrits bin Albi Usa lmalh). 

Berkalitaln denga ln pemalnfala ltaln ba lra lng ga lda li, sebalgialn ula lmal mempunyali pendalpa lt 

ya lng berbedal-beda l, Imalm Syalfi’I dallalm kitalb a ll-Umm mengaltalka ln “Balralng yalng 

digalda likaln tida lk bisa l dipisa lhkaln dallalm kepemilikalnnya l dalri piha lk ya lng memiliki yalng 

sudalh mengga ldalikalnnya l. Ba lgi piha lk yalng menggaldalika ln kema lnfalaltalnnya l balralng yalng 

digalda likaln daln menja ldi ta lnggung ja lwalbnyal pulal bia lyal pemelihalralnnya l balralng ya lng 

digalda likaln” (HR. Ima lm alsy-Sya lfi’I da ln ald-Da lruqutni). 

Denga ln ketentualn dialta ls dijelalska ln ba lhwa l menurut Ulalma l Sya lfi’iyalh ya lng 

mempunyal ha lk alta ls ma lnfala lt balra lng ga lda li (malrhun) a lda llalh ralhin, wa lla lupun malhrun itu 

beralda l dibalwa lh kekua lsa la ln murtalhin. Pengura lngaln terhalda lp nilali a ltalu ha lrga l da lri ba lra lng 

ga ldali tidalk diperbolehkaln kecualli altals izin da lri pemilik balra lng galda li tersebut.12  

 

Ulalma l Syalfi’iyalh 

Ula lmal Sya lfi’iyalh berpendalpa lt salmal seperti Ulalma l Mallikiyalh, yalitu pemalnfa laltaln 

ya lng dilalkuka ln oleh murta lhin altals malrhun itu tidalk dibolehkaln berdalsa lrkaln ha ldist Na lbi 

Muha lmmald SAlW berikut ini “Da lri A lbi Huralira lh: Balralng ga ldali tida lk boleh 

disembunyikaln dalri pemilik yalng mengga ldalikaln, balik resiko daln halsilnya l.” 

Da lri haldist dia ltals da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l tidalk a ldal ha lk ba lgi murtalhin untuk 

memalnfala ltkaln malrhun, seba lb yalng dalpa lt memalnfala ltkaln ha lsil dalri malhrun a ldalla lh ralhin 

ka lrenal sta ltus ralhin a lda llalh pemilik malrhun sehingga l ha lnya l ralhin  ya lng da lpa lt 

memalnfala ltkaln malhrun. 

 
11 Hamid. Pemanfaatn Gadai Sawah Oleh Kreditur Persefetif Hukum Ekonomi Syariah. Tadayun: Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah. 2022 
12 Kiki Azkia. Analisis Mekanisme Penggunaan Akad Rahn dalam Transaksi Gadai Tanah Perkebunan 

Kelapa menurut Persefektif Islam: Studi Kasus Desa Pondok Panjang Kampung Mekarsari Lebak Banten. 

Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis Islam. 2023 
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Seba lgialn ulalma l Sya lfi’iyalh yalng lalin berpendalpa lt balhwa l murta lhin tidalk berhalk 

mengalmbil malnfa la lt dallalm bentuk alpa lpun da lri murtalhin jikal hall itu disyalra ltkaln da llalm 

a lkald nalmun alpa lbilal, ralhin mengizinkaln murtalhin untuk memalnfa la ltkaln malrhun  sebelum 

a lkald terjaldi daln kemudialn setelalh alka ld murtalhin memalnfala ltkaln ha ll itu dibolehkaln. 

Sehinggal da lpalt dialmbil kesimpulaln ba lhwa l pemalnfa la ltaln malrhun oleh murtalhin tidalk boleh 

disya lraltka ln palda l a lwa ll alka ld, na lmun jika l ralhin mengizinkaln murtalhin memalnfa laltka ln 

ba lralng galda li (malrhun) malka l itu diperbolehkaln. Sebalb halk kepemilikaln altals malrhun 

a ldalla lh ditalngaln ralhin da ln ia l berha lk memberikaln izin kepaldal sia lpa lpun ya lng ial kehendalki 

secalra l bebals untuk memalnfala ltkaln malrhun.13 

 

Ulalma l Halnalfiyalh  

Ula lmal Ha lna lfiyalh berpenda lpalt ba lhwa l murtalhin tidalk boleh mengalmbil malnfa lalt da lri 

malhrun, ba lik itu dalla lm bentuk pengguna laln, menaliki, menempalti, mengenalka ln kecualli 

dengaln izin ralhin, kalrenal murtalhin halnya l memiliki halk menalhaln sa ljal bukaln 

memalnfala ltkaln. Alpa lbilal murtalhin  mema lnfala ltkaln malrhun, la llu malrhun itu rusa lk ketikal 

digunalka ln malkal, ial menggalnti nilali malrhun secalral keseluruhaln, kalrenal beralrti ia l telalh 

menggunalka lnnyal. Da ln alpa lbilal ralhin memberi izin kepa ldal murtalhin untuk 

memalnfala ltkalnnya l malrhun, ma lka l menurut seba lgialn ula lmal Ha lna lfiyalh, murtalhin boleh 

memalnfala ltkalnnya l secalra l mutlalk. Na lmun a ldal seba lgialn lalgi melalralngnya l secalra l mutlalk. 

“Sebalgia ln dalri mereka l (ulalmal Halnalfiyya lh) mengalta lkaln balhwal murta lhin tidalk boleh 

memalnfa laltkaln balralng galdali meskipun a ltals izin ra lhin. 

Seba lgialn merekal mengalka ltaln tidalk a lda l jalla ln yalng mengha lruska ln murtalhin 

menggunalka ln balra lng wallalupun dengaln izin ralhin, kalrenal itu alda llalh ribal a ltalu menga lndung 

syubha lt, seda lngkaln izin a ltalu persetujualn tidalk bisa l mengha llallkaln riba l. Tetalpi ma lyoritals 

merekal membolehkaln murtalhin mengguna lkaln malrhun bila l a lda l izin dalri ralhin, dengaln 

sya lra lt hall tersebut tida lk disyalra ltkaln pa lda l wa lktu alka ld. Bilal ha ll tersebut disyalra ltkaln pa ldal 

wa lktu alka ld malka l, hall pemalnfa lalta ln galda li termalsuk riba l.14 

 

Ulalma l Mallikiyalh 

Ula lmal Ma llikiyalh berpendalpalt ba lhwa l malrhun da ln sega llal sesua ltu ya lng dihalsilka ln 

da lrinyal a lda llalh termalsuk ha lk ralhin. ha lsil ga lda lialn itu untuk ralhin, sela lmal murtalhin tidalk 

mensyalra ltkaln. Alpa lbilal murtalhin  mensya lraltka ln balhwa l halsil malrhun itu untuknya l malkal, 

ha ll itu boleh dengaln beberalpa l sya lralt, ya litu: 

1. Huta lng disebalbka ln kalrenal jua ll beli, bukaln ka lrenal mengutalngka ln. Ha ll ini terjaldi kalrenal 

ora lng tersebut menjua ll balra lng dengaln halrga l Talngguh (tidalk membalyalr kontaln), 

kemudialn ora lng tersebut memintal ga lda li dengaln sua ltu ba lra lng ya lng sesua li nila li halrga lnya l 

malka l, ha ll ini dibolehkaln. 

2. Piha lk murtalhin mensyalra ltkaln ba lhwal ma lnfa lalt da lri ma lrhun a ldallalh untuknya l. 

 
13 Muthia Anis Alsiyah. Pemanfaatan Barang Gadai Persefektiif Emapt Mazhab. 
14 A. Hawariyah. Praktik Gadai sawah di Desa Alatengae Maros Sulawesi Selatan Dalam Persefektif 

Syariat. Jurnal Fuqaha: Jurnal Bidang Hukum Islam. 2021 
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3. Ja lngka l wa lktu mengalmbil malnfala lt ya lng disya lra ltkaln ha lrus ditentukaln, a lpa lbilal tidalk 

ditentukaln da ln tidalk diketalhui walktunya l malka l, tidalk sa lh daln ba ltall. Alla lsa ln Ula lmal 

Ma llikiyalh da lmal senga ln Ula lma l Sya lfi’iyalh ya litu, ha ldist Albu Hua lra liralh da ln Ibnu Umalr. 

Mengenali ha lk murta lhin ya lng mena lha ln malhrun untuk bukti seba lga li jalminaln. Alpa lbilal 

memperbolehkaln murtalhin mengalmbil malnfala lt dalri malrhun, bera lrti mengalmbil 

malnfa la lt dalri balralng ya lng bukaln miliknya l, daln perbualtaln itu dilalra lng oleh syalra l’. Da ln 

a lpalbilal murtalhin mengalmbil malnfala lt malrhun, malrhun juga l ha lnya l sebalga li jalmina ln 

hutalng da ln buka ln untuk dimalnfa laltka ln malka l, hall ini jugal tidalk dibolehkaln.15 

Ulalma l Halnballi 

Ula lmal Ha lnba lli berpendalpa lt ba lhwa l tidalk boleh menelalntalrka ln a ltalu menyial-nyialka ln 

ba lralng ga ldali (malrhun). Oleh ka lrenalnya l, balik ralhin malupun murtalhin henda lknyal 

melalkukaln kesepa lkalta ln mengenali pemalnfa lalta ln malrhun. Teta lpi ketikal kesepa lkaltaln itu 

tidalk di calpa li palda l ba ltals kebolehaln pemalnfa la ltaln malka l, malhrun ha lrus dibia lrka ln ka lrenal 

merupalka ln balra lng ya lng tertalha ln da lri pemalnfa lalta ln sa lmpali ralhin malmpu melunalsi 

hutalngnya l. 

Ula lmal Ha lnalbilalh mengalta lkaln jikal malrhun buka ln termalsuk hewa ln a ltalu kendalra laln, 

a lrtinyal jikal malrhun a ldalla lh bendal-bendal ya lng tidalk memerlukaln bialyal pemelihalrala ln malka l, 

da llalm Hukum Isla lm melalralng murtalhin untuk mengalmbil malnfa lalt da lri malhrun ta lnpal 

seizin ralhin. 

Merujuk pa ldal penda lpa lt Ma lzhalb Ma lliki ya lng bersifalt huta lng menjaldi dual ka ltegori, 

ya lkni utalng ya lng bersifalt utalng daln utalng yalng bersifalt juall beli. Rupalnya l pendalpa lt ini 

menimbulkaln kesa llalh pa lha lmaln di ka llalnga ln malsya lra lkalt. Seperti temua ln peneliti ketika l 

wa lwa lncalra l kepaldal Ba lpalk Rofik, belialu yalng mengalku sudalh sa lnga lt sering melalkuka ln 

tralnsa lksi ga lda li lalha ln pertalnia ln itu menga lku ba lik-balik sa ljal da ln tida lk meralsa l mela lkukaln 

perbualta ln yalng dilalra lng. “Galdali sa lwalh, talnalh altalu a lpalpun itu  boleh. Salyal beralni 

mela lkukalnnyal kalrenal guru sa lyal jugal mengizinkaln alsallka ln menggunalka ln alkald yalng jelals 

yalitu alkald juall beli.16 

Sebenalrnya l jikal dika lji lebih lalnjut bukaln a lkaldnya l menggunalka ln a lkald jua ll beli tetalpi, 

ba lgalimalna l yalng dimalksudka ln oleh Ulalmal Ma ldzhalb Ma lliki alda llalh hutalng ya lng beralsa ll 

da lri juall beli misallnyal, Irsya ld ingin membeli sesua ltu kepalda l Alsfiya lh tetalpi, Irsya ld tidalk 

mempunyali cukup ualng untuk membelinya l ka lrenalnya l, Irsya ld menghutalng ba lra lng ta ldi 

dengaln memberikaln balra lng miliknyal sebalga li jalminaln. Menjalminkaln (menggalda likaln) 

ba lralng denga ln kronologi ya lng seperti itulalh ya lng dibenalrka ln da llalm Isla lm da ln 

diperbolehkaln ba lgi murta lhin untuk memalnfa laltka ln malrhun jikal a ltals izin ralhin daln disertali 

dengaln ketentualn ba ltals wa lktu ya lng jelals.17 

Seda lngkaln sebalgia ln ulalmal alhli Fiqh Maldzhalb Ha lnalfi berpendalpalt balhwa l tidalk aldal 

jalla ln yalng memperbolehkaln murtalhin untuk mengalmbil malnfa lalt da lri malrhun seka llipun 

a ltals izin ralhin. kalrenal termalsuk ribal a ltalu mengalndung unsur syubhalt. Nalmun ma lyoritals 

 
15 MH Ainulyaqin. Praktek Gadai Sawah di Kabupaten Bekasi Dalam Persefektif Ekonomi Islam. Jurnal 

Ekonomi Syariah Pelita Bangsa. 2023 
16 Rofik. Wawancara. Januari 2023 
17 Zainuddin Fanani. Penerapan dan Analisis Hukum Gadai Lahan Pertanian di Desa Gondolengi Wetan 

Kabupaten Malang. Iqtisodia: Jurnal Ekonomi Syariah. 2019 
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da lri merekal sepa lka lt jikal ra lhin seba lgali pemilik mutlalk ma lhruhn mengizinkaln murtalhin 

untuk memalnfa laltka ln, malkal murtalhin boleh untuk mema lnfa laltka ln malrhun dengaln sya lralt 

ha ll tersebut tidalk disya lraltka ln ketikal a lkald. Seba lliknyal jikal ha ll tersebut disyalra ltkaln ketikal 

a lkald ma lkal ha ll pemalnfa la ltaln ga ldali tersebut  termalsuk ribal. 

 

Ulalma l Walhbalh Zuhalili 

Ula lmal Walhba lh Zuhalili berpendalpa lt balhwa l mengalmbil malnfala lt dalri balra lng galda li 

(malrhun) oleh penerimal ga lda li (murtalhin) di perbolehkaln mengalmbil malnfala lt da lri ba lralng 

ga ldali dengaln sya lra lt altals izin  dalri penggalda li (ralhin).18 

Seba lgalimalna l yalng telalh dijelalkaln menurut Falthi ald-Dura lini balhwa l, kehalti-haltialn 

Ula lmal Fiqh dalla lm menetalpkaln hukum pemalnfala ltaln ba lra lng galda li, balik oleh pemilik 

ba lralng alta lu penerimal ga ldali bertujualn alga lr kedual belalh pihalk tidalk dikaltegorikaln seba lgali 

pemalka ln ribal. Ka lrena l halkika lt ralhn da lla lm Islalm a ldalla lh alka ld ya lng dilalksa lna lkaln ta lnpa l 

imballaln ja lsa l daln tujualnnya l alda llalh untuk tolong-menolong. Oleh sebalb itu, Ulalma l Fiqh 

menyaltalka ln balhwa l a lpalbilal ketikal berlalngsungnya l alka ld kedual belalh pihalk menetalpka ln 

sya lra lt balhwa l merekal sa lmal-sa lmal boleh memalnfala ltkaln ba lra lng galda li malka l, ralhn itu tidalk 

sa lh ka lrenal, hall ini dipalndalng bertentalngaln dengaln ta lbi’alt alka ld itu sendiri. 19 

Seda lngkaln ya lng terjaldi di Desal Ja lmbe a lnom kedual belalh pihalk ya litu ralhin daln 

murtalhin tidalk menetalpka ln  sya lralt ketika l alka ld, jaldi hukumnyal boleh memalnfa laltka ln 

ba lralng ga lda li. Oleh ka lrenal itu, pihalk ya lng memberikaln pinja lmaln (murtalhin) telalh 

mereallisalsika ln sa llalh sa ltu a lspek socia ll da lri halrta l ya lng dia l miliki dengaln memberikaln 

ba lntualn dalla lm bentuk pinjalmaln. Ka lrenal itu, tidalk alda l salla lhnyal pihalk yalng berhutalng 

(ralhin) memberikaln izin secalra l  ikhla ls kepalda l pihalk ya lng memberikaln pinjalma ln 

(murta lhin) untuk mengalmbil malnfa lalt ba lra lng ya lng digalda likaln itu secalra l wa lja lr, ya lng jugal 

da lpalt dikaltegorikaln seba lgali sa lla lh sa ltu bentuk fungsi sociall da lri balra lng jalminaln tersebut 

da ln sekalligus seba lgali talnda l terimal ka lsih altals ba lntua ln yalng diberikaln. 

Da lri uralialn di a ltals da lpalt disimpulkaln ba lhwa l, dallalm tinjalun hukum Islalm, palral 

Ula lmal Ma ldzhalb berbedal penda lpalt tentalng boleh tidalknyal mengalmbil malnfala lt dalri ba lralng 

ya lng digaldalika ln. Alkaln tetalpi, meskipun berbedal pendalpa lt palda l dalsa lrnya l penda lpalt-

pendalpa lt itu mempunyali pa lnda lngaln ya lng sa lma l a lkaln bolehnya l mengalmbil malnfa lalt ba lra lng 

ya lng digalda likaln oleh penerimal galda li altals izin pemberi ga lda li. Dengaln demikia ln, inti 

permalsa llalha ln da llalm pemalnfa la ltaln ba lra lng ga ldali a lda llalh a lda lnyal sa lling ridha l a lntalra l pemberi 

ga ldali da ln penerimal galda li.   

Peneralpaln Galdali di Desal Jalmbe Alnom 

Ga lda li salwa lh altalu ga ldali talnalh a ldalla lh penyeralha ln talnalh milik ke dallalm kekualsa la ln 

pihalk lalin, ya lng telalh memberikaln ualng kepalda l pemilik talna lh salmpa li ualng ga ldali itu 

dikemballikaln kepalda l pihalk penerimal ga ldali. Ga ldali salwa lh da llalm hukum alda lt dikenall 

dengaln istilalh juall galda li yalitu penyeralha ln talna lh (salwa lh) oleh pihalk pertalmal (pemilik 

sa lwa lh yalng memberi galda li) kepaldal pihalk kedual (ya lng menerimal ga lda li) altals pemba lyalra ln 

 
18 Lukman Hakim. Pandangan Ulama Aceh Tamiang Terhadap Pemanfaatan Harta Gadai. Esensi. Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah. 2019 
19 Agus Salim Nst. Pemanfaatan Barang Gadai Menurut Hukum Islam. Jurnal Ushuluddin 
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sejumlalh ua lng tunali denga ln perjalnjialn piha lk pemilik talna lh da lpalt menerimal kemballi talna lh 

ya lng digaldalikalnnya l melallui pembalya lra ln kemballi sesuali jumlalh ya lng salma l (menebus) 

sehinggal jua ll galda li ini merupalka ln perpinda lhaln ha lk da llalm jalngkal wa lktu sementalral.20 

Denga ln demikialn galda li talna lh (salwa lh) a lda llalh perbualtaln hukum a lntalral dua l pihalk 

ya lng mengalda lkaln perjalnjialn, pihalk perta lmal alda llalh pemilik salwalh ya lng menyera lhkaln 

sa lwa lhnya l kepaldal pihalk kedual seba lgali penerimal ga ldali yalng memberi pinjalmaln kepalda l 

pihalk pertalmal, dengaln ketentualn salwa lh menjaldi milik sementalra l penerimal galda li daln 

bebals menga lmbil malnfa lalt a ltalu ha lsil dalri sa lwa lh ya lng ditalhalnnya l selalma l pinjalmaln belum 

dikemballikaln oleh pemilik salwa lh. Aldalpun jikal pemilik salwa lh mengemballikaln ualng galda li 

(pinjalmaln) malka l secalra l otomaltis ial telalh menebus salwa lh ya lng digaldalika lnnyal da ln berhalk 

mengalmbil kemballi salwa lh tersebut. 

Pelalksa lna la ln pralktik galda li salwa lh di Desa l Ja lmbe alnom sudalh berlalngsung la lmal da ln 

secalra l turun menurun, sudalh menjaldi kebialsa laln malsya lra lkalt di Desal Jalmbe alnom 

menjaldikaln salwa lh menjaldi balralng jalminaln hutalng piutalng. Ma lyoritals malsya lra lkalt di Desal 

Ja lmbe alnom memiliki ma lta l pencalrialn petalni alta lu buruh talni, sehinggal a lktifitals 

kesehalria lnnyal alda llalh bertalni alta lu bercocok talna lm seperti menalnalm, tembalka lu, jalgung, 

pa ldi daln talna lmaln lalinnya l. Sebalga li petalni tentu tidalk sela lmalnya l beruntung alta lu pa lnen 

sesua li dengaln yalng dihalralpka ln altalu mengalla lmi kerugialn ba lik kalrenal seralnga ln halma l, 

wereng, alta lupun tikus. 

Ba lnyalk fa lktor ya lng mendorong malsya lra lkalt di Desa l Ja lmbe a lnom melalksa lna lkaln 

pra lktik galda li sa lwa lh, mulali da lri pemenuha ln kebutuhaln ekonomi, kebutuhaln bialya l untuk 

menyekolalhka ln alna lk, pelunalsa ln hutalng piutalng da ln lalin sebalga linyal. Ma lsya lralka lt 

mengalngga lp pelalksa lna laln ga lda li sa lwa lh merupalka ln sa lla lh sa ltu solusi da ln a llternaltive ya lng 

tepalt dalla lm pembialyala ln, selalin prosesnya l mudalh, tidalk berbelit-belit jugal ka lrenal 

pembalya lraln pinjalmalnnya l tergalntung kemalmpua ln malrhun. Alrtinyal selalmal pemberi galdali 

(ralhin) belum malmpu menebus sa lwa lh ya lng dia lgalda likaln ma lka l pemberi galdali (ralhin) tidalk 

ha lrus menebus salwa lh ya lng digalda likaln tersebut.21 

Ba lgi ralhin  (pemberi galda li) menggaldalika ln sa lwa lh dika lrenalka ln kebutuhaln mendesa lk, 

seperti kebutuhaln keualnga ln Pendidikaln alna lknyal, pelunalsa ln halji daln balhkaln untuk modall 

kemballi penggalra lpaln sa lwa lh. Dalri itu menggalda likaln salwa lh buka ln untuk kebutuhaln 

konsumtif tetalpi memalng untuk kebutuhaln mendesalk. Sedalngka ln balgi murta lhin (penerimal 

ga ldali) ora lng ya lng menerimal ga lda li melalksa lna lkaln pra lktik ga ldali a ltalu menga lmbil sa lwa lh 

dikalrena lkaln untuk tolong menolong, ba lik menolong tetalnggal, temaln a ltalupun sa luda lra l yalng 

lalgi membutuhkaln ua lng a ltalu meminja lm ualng denga ln menjaldikaln sa lwa lh seba lgali 

jalminalnnya l. Selalin itu jugal merupalka ln pengembalngaln bisnis di bidalng pertalnialn ka lrenal, 

punya l keyalkinaln bisnis dibidalng pertalnialn jugal cukup menjalnjikaln.22 

Pa lda l da lsa lrnyal ha lk ga lda li salwa lh itu timbul da lla lm malsya lralka lt ka lrenal seseora lng 

memerlukaln ualng dengaln ja lminaln talnalh miliknyal. Bialsa lnya l oralng ya lng menggalda likaln 

sa lwa lhnya l alpa lbilal di dallalm kealda laln ya lng sa lnga lt mendesalk. Jikal da llalm kealda la ln demikialn, 

 
20 Faridy. Pelaksanaan Gadai Tanah Pertanian Pada Masyarakat Pedesaan (Analisis Yuridis UU Nomor 56 

PNRP 1960). 2018 
21 Farida. Wawancara. Januari 2023 
22 Laila. Wawancara. Januari 2023 
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ora lng lebih sukal menyewa lkaln sa lwa lhnya l. Mengenali besa lra ln ua lng ga ldali, tida lk ha lnyal 

tergalntung pa ldal kesubura ln ta lna lh tetalpi, terutalmal pa lda l kebutuhaln pengga ldali untuk 

memperoleh pinjalma ln ualng altalu hutalng. Oleh kalrenal itu, besalr kemungkinaln sa lwa lh yalng 

subur ha lnya l digalda likaln dengaln jumlalh nila li ualng ya lng rendalh. 

Da llalm pralktik galda li salwa lh di Desal Ja lmbe alnom, beralhirnyal ba lralng ga lda li 

disebalbka ln oleh beberalpa l ha ll seperti, balra lng telalh disera lhkaln kemballi kepalda l pemiliknyal, 

ralhin telalh membalyalr huta lngnya l. Ka lrena l ga ldali a ldalla lh seba lgali jalminaln a lta ls huta lng da ln 

jikal jaltuh tempo sedalngka ln penggalda li tidalk bisa l melunalsi huta lngnyal, ma lkal peluna lsa ln 

hutalng bisa l dialmbilkaln da lri balralng ga lda lialn tersebut. Daln pelunalsa ln melallui balra lng ga ldalin 

ha lruslalh sesua li dengaln besa lraln ta lnggungaln ya lng dipikul oleh penggalda li (ralhin). 

Ba lhwa l palda l walktu jaltuh tempo pelunalsa ln palda l pralktik galdali sa lwa lh di Desal Jalmbe 

a lnom sering dijumpali alpalbilal, ralhin belum bisal melunalsi alkhirnya l memintal talmbalha ln 

ua lng galda li terhalda lp murtalhin. Pralktik ini sering dilalkuka ln berkalli-kalli setelalh sa lmpali 

kepalda l wa lktu pelunalsa ln da ln malsih belum memiliki ualng untuk melalkuka ln peluna lsa ln. 

Ka lrenal suda lh bertalhun-ta lhun, ini tentu a lkaln semalkin memberaltkaln kepaldal pihalk ralhin 

ya lng memberikaln kealda la ln semalkin terpuruknya l kondisi ekonomi ralhin, alkhirnya l sa lwa lh 

tersebut dijuall kepaldal ya lng mengalmbil galda li (murtalhin). 

Pra lktik galda li sa lwa lh di Desa l Ja lmbe a lnom ini di dalsa lrka ln pa ldal perja lnjialn kedual bela lh 

pihalk pemberi galdali (ralhin) daln penerimal galda li (murtalhin), perjalnjialn ditulis dalla lm 

bentuk perjalnjialn. Penentua ln besa lraln ha lrga l ga ldali tidalk ditentukaln seberalpa l luals sa lwa lh 

ya lng alka ln menjaldi jalminaln, tetalpi didalsa lrka ln palda l kebutuhaln ua lng pemberi galdali (ralhin) 

sa lmpali alda lnyal kesepalka ltaln besalra ln ualng dengaln penerimal galda li (murtalhin). Dalla lm suralt 

perjalnjialn tersebut jugal disebutkaln  jalngka l walktu galda li sa lwa lh beralkhir, paldal pra lktik galda li 

ini sementalra l pemalnfa la ltaln mulali da lri pengga lralpa ln sa lwa lh da ln ha lsilnya l jugal sepenuhnyal 

menjaldi halk penerimal ga ldali (murtalhin) sa lmpali jaltuh tempo pelunalsa ln oleh pemberi galda li 

(ralhin). Alpa lbilal da llalm jalngka l wa lktu jaltuh tempo pelunalsa ln pemberi galda li (ralhin) tidalk 

malmpu melunalsi malka l halk pengga lralpa ln daln pemalnfa la ltaln ha lsil salwa lh menja ldi halk 

penerimal ga ldali. 

Ja ldi dalla lm pelalksa lna laln pra lktik galdali sa lwa lh di Desal Ja lmbe alnom, ralhin daln 

murtalhin  melalkukaln musya lwa lralh yalng disa lksikaln oleh salksi-sa lksi. Kemudialn halsil halsil 

mualsya lwa lra lh tersebut ditualngka ln dallalm bentuk perjalnjialn jaldi, selalma l ralhin malsih belum 

bisa l melalkuka ln pelunalsa ln malka l, ha lk galra lp daln penga lmbilaln ma lnfala lt dalri sa lwa lh tersebut 

sepenuhnyal menjaldi halknya l murtalhin. 

Perjalnjialn galda li salwa lh a ldallalh kesepalka lta ln yalng dibualt oleh pihalk penggalda li daln 

pemegalng galdali, nalmun perjalnjialn sewa lktu-wa lktu dalpa lt berubalh sesua li kesepalka ltaln 

kedual bela lh pihalk, ka lrena l pa ldal da lsa lrnya l perjalnjialn ga lda li sa lwa lh ini sa lnga ltlalh fleksibel. 

Alda l beberalpal bentuk perjalnjialn galda li sa lwa lh yalng dilalkukaln oleh malsya lralka lt seba lgali 

berikut: 

a. Perjalnjialn tertulis yalng disalksika ln oleh beberalpa l oralng sa lksi sela lin salksi da lri kelua lrgal 

penggalda li daln penerimal ga ldali, sebalga li respon altisipaltif daln lalngka lh perefentif untuk 

menghindalri terjaldinyal ha ll-ha ll yalng tida lk diinginkaln ya lng kemungkinaln bials terja ldi di 

kedual belalh pihalk kemudialn ha lri alntalra l piha lk penggalda li daln penerimal ga ldali. 
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b. Perjalnjialn tertulis yalng dibualt oleh kedua l belalh pihalk ta lnpal a lda lnyal sa lksi ora lng lualr 

(kelualrga l penggalda li da ln penerimal ga lda li), ha ll ini diyalkini oleh kedual belalh piha lk 

ba lhwa l perjalnjialn tersebut dialnggalp a lkura lt, daln tida lk menghalwa ltirkaln a lka ln 

kemungkinaln timbulnyal perselisihaln dia lnta lral kedua l belalh piha lk. 

Perjalnjialn tidalk tertulis, calra l ini dipra lktikkaln oleh malsya lra lkalt ya lng memliki 

hubunga ln kekeralbalta ln dekalt alta lu ka lrenal suda lh terciptalnya l ralsa l persa luda lrala ln a lnalta lr kedual 

belalh pihalk. Salling percalya l yalng tinggi lebih diuta lmalka ln oleh kedual belalh pihalk 

disba lnding membualt perjalnjialn ya lng disa lksikaln oleh oralng lualr alta lu malsya lralka lt 

setempalt.23 

Poin pertalma l inilalh ya lng ba lnya lk dipralktikka ln malsya lra lka lt kalrena l, dialngga lp  seba lga li 

calra l yalng mudalh daln lebih pralktis tidalk seperti di Lembalga l keualngaln, sehinggal perjalnjialn 

tertulis a lnalta lral kedua l belalh piha lk dia lngga lp suda lh memalda li da ln mewa lkili malksud malsing-

malsing ya lng bertralnsa lksi, penggalda li da ln penerimal ga ldali, lalin ha llnyal dengaln ketikal 

keralba lt alta lu sa ludalra l sendiri malu mengga ldalika ln sa lwa lhnyal ya lng kebalya lka ln dalri merekal 

memalkali perjalnjialn tidalk tertulis. 

Menyikalpi talta l calra l malsya lra lkalt da llalm menggalda likaln sa lwa lh, poin kedual ini lebih 

ba lnyalk menga lndung resiko ya lng tidalk dihalra lpka ln meskipun yalng melalkuka ln tra lnsa lksi 

tersebut kebalnyalka ln sa ludalra l sendiri. Hall ini bisal sa ljal terjaldi jikal sa llalh sa ltu dalri kedual 

belalh pihalk meninggall dunial da ln alhli wa lris ya lng yalng ditinggallkalnnya l tidalk mengetalhui 

da ln tidalk mengalkui alda lnyal perjalnjialn ya lng pernalh terjaldi alnta lral piha lk pertalma l da ln daln 

pihalk kedual. Demikialn pulal dengaln poin kedual, ka lrenal menurut hukum aldalt yalng berlalku, 

perjalnjialn galda li menggaldali da ln semalcalmnya l, sehalrusnya l disa lksikaln ora lng lualr sela lin dalri 

kelualrga l sendiri. 

Berkalitaln denga ln berbalga li calra l ya lng diperalktikkaln tersebut, palda l da lsa lrnyal menurut 

hukum alda lt, perjalnjialn ga ldali talna lh merupalka ln perbualta ln hukum, dengaln demikialn 

perjalnjialn halrus bersifa lt teralng da ln jelals, untuk itu mesti diketalhui daln dilalkuka ln di depaln 

beberalpa l ora lng sa lksi ya lng kemudialn na lmal-na lmal sa lksi ya lng bersa lngkuta ln di ca lntumkaln 

jugal da llalm sura lt perjalnjialn tersebut. 

Perjalnjialn a ltalu alka ld yalng dialda lkaln oleh pihalk pemegalng galda li (murtalhin) daln pihalk 

penggalda li (ralhin), pa ldal umumnya l halnya l seba ltals bukti ya lng melegtimalsi a lda lnya l ga ldali 

menggalda li alnta lral kedual belalh pihalk. Sementalra l inti dalri perjalnjialn tersebut tida lklalh 

mengikalt daln sa lnga lt fleksibel, kalrenal ga lda li talnalh menurut hukum alda lt merupalka ln sua ltu 

perbualta ln hukum yalng berdiri sendiri, yalng perjalnjialnnya l dilalkuka ln da ln umumnya l tidalk 

menetalpka ln tenggalng wa lktu tertentu mengalna li beralkhirnyal perjalnjialn galda li, sehinggal 

implikalsi da lri  perjalnjialn ini dalpa lt menimbulkaln: 

a. Sa lwa lh ya lng digalda likaln da lpa lt ditebus setia lp sa lalt setelalh pemilik salwa lh mempunyal ua lng 

untuk menebusnyal, sepalnja lng tidalk melalngga lr ketentualn hukum a ldalt menyalngkut 

lalra lnga ln penebusaln, seperti munculnya l keinginginaln menebus sebelum ha lsil pa lnen, 

sebelum palnen tersebut diperoleh oleh penerima l galda li. 

 
23 Hanifah. Wawancara. Januari 2023 
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b. Tidalk alda lnyal ba ltals wa lktu perjalnjialn yalng disepalkalti yalng menyebalbka ln terbuka lnyal 

pelualng yalng memungkinkaln halk da ln kewa ljibaln yalng timbul dalla lm perjalnjialn ga ldali 

talna lh diwa lriskaln kepalda l a lhli walris malsing-malisng piha lk. 

c. Sejalla ln dengaln dual poin dialtals, malka l sa lnga ltlalh logis jikal bentuk perjalnjialn galda li ta lnalh 

tidalk dikenall alda lnyal ba ltals wa lktu ka lda llualrsa l untuk menebus salwa lh ya lng digaldalika ln. 

 

Alnallisis 

Pra lktik galda li salwa lh ya lng terjaldi di Desa l Ja lmbe alnom sudalh berlalngsung la lma l 

secalra l turun menurun, bialsa lnya l malsya lra lka lt menggaldalika ln salwa lhnya l kalrenal kebutuhaln 

ekonomi seperti bialyal Pendidikaln alna lk, pelunalsa ln hutalng piutalng da ln lalin sebalga linyal. 

Ma lsya lra lkalt mengalnggalp pelalksa lna laln ga lda li salwa lh merupalkaln sa llalh sa ltu  allternaltif yalng 

tepalt dalla lm pembialya la ln, selalin itu ka lrenal prosesnya l cepalt da ln mudalh. Da lri itu 

menggalda likaln salwa lh buka ln merupalka ln kebutuhaln konsumtif melalinkaln kebutuhaln 

mendesalk. Seda lngkaln ba lgi murtalhin (penerimal ga lda li) oralng ya lng menerimal ga ldali 

melalksa lnalka ln pra lktik galdali sa lwa lh dikalrenalka ln untuk tolong menolong, balik menolong 

tetalnggal, temaln malupun sa luda lral sendiri ya lng lalgi membutuhkaln ualng a ltalu meminjalm 

ua lng dengaln menjaldikaln sa lh seba lga li jalminaln. Sela lin itu jugal merupa lkaln pengembalnga ln 

bisnis dibidalng pertalnialn ka lrenal, punyal kenyalkina ln bisnis dibidalng pertalnia ln yalng cukup 

menjalnjikaln. 

Pra lktik galda li sa lwa lh di Desa l Ja lmbe a lnom ini di dalsa lrka ln pa ldal perja lnjialn kedual bela lh 

pihalk ya litu pemberi galda li (ralhin) daln penerimal galda li (murtalhin), perjalnjialn ditulis da llalm 

bentuk suralt perjalnjialn. Penentualn besalra ln halrgal ga ldali tidalk ditentukaln seberalpa l luals 

sa lwa lh yalng alka ln menjaldi jalminaln, tetalpi didalsa lrka ln paldal kebutuhaln ualng pemberi galda li 

(ralhin) salmpa li aldalnya l kesepalkalta ln besa lraln ualng dengaln penerimal galda li (murtalhin). 

Da llalm sura lt perjalnjialn tersebut jugal disebutkaln  jalngka l walktu galda li salwa lh beralkhir, palda l 

pra lktik galda li ini sementalra l pemalnfa laltaln mulali dalri penggalra lpaln sa lwa lh da ln halsilnya l jugal 

sepenuhnyal menjaldi halk penerimal galda li (murtalhin) salmpa li jaltuh tempo pelunalsa ln oleh 

pemberi galda li (ralhin). Alpa lbilal dallalm jalngka l walktu jaltuh tempo pelunalsa ln pemberi galda li 

(ralhin) tidalk malmpu melunalsi malka l ha lk penggalra lpaln da ln pemalnfa lalta ln halsil sa lwa lh 

menjaldi halk penerimal ga ldali. 

Hukum da llalm mengalmbil malnfa lalt ba lra lng jalminaln oleh piha lk penerimal ga lda li 

(murta lhin), menurut sebalgialn ulalma l halrus pa ltut diketalhui terlebih dalhulu balhwa lsa lnnya l 

ga ldali itu bukaln a lkald penyeralha ln milik sua ltu bendal. 

Pa lra l ulalmal berbedal pendalpalt mengenali pemalnfala ltaln ba lralng ga ldali yalng 

dimalnfa laltka ln oleh penerimal galda li, ya lng malna l a ldal ula lmal ya lng memperbolehkaln 

mengalmbil malnfa la lt daln jugal a lda l ya lng tidalk memperbolehkaln mengalmbil malnfa la lt dalri 

ba lralng ga ldali ya lng dijaldikaln jalminaln tersebut. Di balwa lh ini alda llalh pendalpa lt beberalpa l 

ulalma l mengenali pemalnfala ltaln ba lra lng galda li: 

• Ula lmal Sa lyalfi’iyalh berpendalpalt balhwa l tidalk boleh mengalmbil malnfala lt dalri balra lng 

ga ldali ya lng dijaldikaln ja lminaln tersebut ka lrenal, sta ltus ralhin a lda llalh pemilik malrhun 

sehinggal ha lnya l ralhin yalng da lpalt memalnfa laltka ln malrhun.  
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• Ula lmal Ha lna lfiyalh berpendalpa lt ba lhwal murtalhin tidalk boleh mengalmbil malnfa la lt da lri 

malrhun, ba lik itu dallalm bentuk penggunala ln, menaliki, menempalti, mengenalka ln kecualli 

dengaln izin ralhin, ka lrena l murtalhin ha lnyal memiliki ha lk menalha ln sa ljal buka ln 

memalnfala ltkaln. Alpa lbilal murtalhin  memalnfa laltka ln malrhun, lallu malrhun itu rusalk ketikal 

digunalka ln malka l, ial menggalnti nilali malrhun secalra l keseluruhaln, ka lrenal beralrti ial telalh 

menggunalka lnnyal. Da ln alpa lbilal ralhin memberi izin kepalda l murtalhin untuk 

memalnfala ltkalnnya l malrhun, ma lka l menurut seba lgialn ula lmal Ha lna lfiya lh, murtalhin boleh 

memalnfala ltkalnnya l secalra l mutlalk. Na lmun a ldal seba lgialn la lgi melalra lngnyal seca lral mutlalk. 

“Sebalgialn dalri merekal (Ulalmal Halnalfiyyalh) mengaltalkaln balhwal murtalhin tidalk boleh 

memalnfalaltkaln balra lng galdali meskipun altals izin ralhin. Seba lgialn merekal mengalka ltaln 

tidalk alda l jallaln ya lng menghalruska ln murtalhin menggunalka ln balra lng wa llalupun denga ln 

izin ralhin, ka lrenal itu alda llalh ribal a ltalu mengalndung syubha lt, sedalngka ln izin a ltalu 

persetujualn tidalk bisa l menghallallkaln riba l. Tetalpi ma lyoritals merekal membolehka ln 

murtalhin menggunalka ln malhrun bila l alda l izin dalri ralhin, dengaln sya lra lt hall tersebut tidalk 

disya lraltka ln palda l wa lktu a lkald. Bilal ha ll tersebut disyalra ltkaln pa lda l wa lktu alka ld ma lkal, ha ll 

pemalnfa laltaln ga lda li termalsuk riba l.  

• Ula lmal Ma llikiyalh berpendalpalt ba lhwa l malrhun da ln sega llal sesua ltu ya lng dihalsilkaln 

da lrinyal alda llalh termalsuk ha lk ralhin. halsil ga ldalia ln itu untuk ralhin, selalmal murtalhin tidalk 

mensyalra ltkaln. Alpa lbilal murtalhin mensya lra ltkaln ba lhwa l ha lsil malrhun itu untuknya l ma lkal, 

ha ll itu boleh dengaln beberalpa l sya lralt, ya litu: 

1. Huta lng disebalbkaln kalrena l juall beli, buka ln kalrenal mengutalngka ln. Hall ini terjaldi 

ka lrenal ora lng tersebut menjuall balra lng dengaln ha lrga l Talngguh (tida lk membalya lr 

kontaln), kemudialn oralng tersebut memintal ga ldali dengaln sua ltu balralng ya lng sesuali 

nilali halrga lnya l malkal, ha ll ini dibolehkaln. 

2. Piha lk murtalhin mensyalra ltkaln ba lhwal ma lnfa lalt da lri malrhun a ldallalh untuknya l. 

3. Ja lngka l walktu mengalmbil malnfa lalt yalng disya lraltka ln halrus ditentukaln, alpa lbilal tida lk 

ditentukaln da ln tidalk diketalhui wa lktunyal malka l, tidalk sa lh da ln baltall.  

• Ula lmal Ha lnba lli berpendalpa lt balhwa l tida lk boleh melalntalrka ln a ltalu menyial-nyia lkaln 

ba lralng ga lda li (malrhun). Oleh kalrena lnya l, balik ralhin malupun murtalhin henda lknyal 

melalkukaln kesepa lka ltaln mengenali pemalnfa lalta ln malrhun. Teta lpi ketikal kesepalka ltaln itu 

tidalk di calpa li palda l baltals kebolehaln pemalnfa lalta ln malkal, malrhun ha lrus dibialrka ln kalrenal 

merupalka ln balra lng ya lng tertalhaln da lri pemalnfa laltaln sa lmpa li ralhin malmpu meluna lsi 

hutalngnya l. Ula lmal Ha lna lbilalh menga ltalka ln jikal malrhun buka ln terma lsuk hewa ln a ltalu 

kendalra la ln, a lrtinyal jikal malrhun a lda lla lh bendal-benda l ya lng tidalk memerlukaln bia lya l 

pemelihalra laln ma lkal, da llalm Hukum Isla lm melalralng murtalhin untuk mengalmbil malnfa lalt 

da lri malrhun talnpa l seizin ralhin. 

• Ula lmal Walhbalh Zuhalili berpendalpalt balhwa l mengalmbil malnfa la lt dalri balra lng ga ldali 

(malrhun) melallui penerimal galda li (murtalhin) itu di perbolehkaln memalnfa la ltkaln ba lra lng 

ga ldali dengaln sya lra lt altals izin dalri penggalda li (ralhin).  

Da lri beberalpal penda lpa lt dialtals da lpa lt ba lhwa l, pra lktik galda li yalng terjaldi di Desa l Ja lmbe 

a lnom lebih condong kepalda l penda lpalt Ula lmal Wa lhba lh Zuhalili yalng ma lna l belialu 
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berpendalpa lt balhwa l menga lmbil malnfa la lt ba lralng ga lda li (ma lrhun) itu di perbolehka ln dengaln 

sya lra lt mendalpa lt izin dalri penggalda li (ralhin). 

Ula lmal Fiqh menya ltalka ln ba lhwa l, a lpalbilal ketikal berlalngsungnya l a lka ld kedua l belalh 

pihalk menetalpka ln sya lra lt balhwa l merekal sa lmal-sa lmal boleh memalnfa laltka ln balra lng ga ldali 

malka l, ralhn itu tidalk sa lh ka lrenal, ha ll ini dipalnda lng bertentalnga ln dengaln ta lbi’alt a lka ld itu 

sendiri. Sedalngkaln ya lng terjaldi di Desal Ja lmbe alnom kedual belalh pihalk yalitu pemberi 

ga ldali (ralhin) da ln penerimal ga lda li (murtalhin) tidalk menetalpkaln  sya lra lt diwa lktu a lka ld, jaldi 

hukumnyal boleh memalnfala ltkaln ba lra lng ga ldali. Ka lrenal itu, tidalk a lda l sa lla lhnyal piha lk ya lng 

berhutalng (ralhin) memberikaln izin secalra l  ikhla ls kepa ldal piha lk ya lng memberikaln 

pinjalmaln (murtalhin) untuk mengalmbil ma lnfala lt balra lng yalng diga ldalikaln itu secalra l wa ljalr, 

ya lng jugal dalpa lt dikaltegorikaln seba lgali sa lla lh saltu bentuk fungsi sociall dalri ba lralng ja lminaln 

tersebut daln sekalligus sebalga li talnda l terima l kalsih a ltals ba lntualn ya lng diberikaln. 

 

KESIMPULALN 

Ja lminaln (galda li) altals hutalng yalng diterimal oleh seseoralng sebalga li pengualt daln 

jalminaln a ltals uta lng tersebut alpalbilal, hutalng diba lyalrka ln malka l, ba lralng ga lda li tersebut 

dikemballikaln kepaldal pemiliknyal a lpalbilal, oralng ya lng berhutalng tidalk malmpu melunalsi 

hutalngnya l malka l jalminaln a ltalu balra lng ga lda li ini yalng dijaldikaln seba lga li pelunalsa ln utalng 

tersebut dengaln menjuall ba lralng ga ldali ini daln dialmbil dalri halrga lnya l sejumla lh sisal 

hutalngnya l. 

Penentualn besalra ln halrga l galda li tidalk ditentukaln oleh seberalpa l luals sa lwa lh ya lng alka ln 

menjaldi balra lng ja lminaln, tetalpi berdalsa lrka ln pa ldal bera lpa l kebutuhaln ua lng si pemberi ga ldali 

(ralhin) sa lmpali a ldalnya l kesepalka ltaln  besa lra ln ualng denga ln penerimal galda li (murtalhin). 

Pra lktik galdali salwa lh sering dilalkuka ln oleh malsya lralka lt Desal Ja lmbe alnom kalrenal 

prosesnya l ya lng cepalt da ln mudalh. Dia lwa lli dengaln pihalk ra lhin menemui piha lk murtalhin 

da ln menalwa lrka ln salwa lh ya lng alkaln diga ldalika ln dengaln sejumlalh ualng. Alpalbila l pihalk 

murtalhin menyetujui, ia l a lka ln menyeralhka ln ua lng yalng dimintal da ln terjaldilalh kesepa lkalta ln 

a lntalra l kedual bela lh pihalk. Penentua ln besa lraln ha lrga l  tida lk dilihalt da lri seberalpa l luals 

talna lh/sa lwa lh yalng menjaldi jalminaln alkaln tetalpi, didalsalrka ln alka ln kebutuhaln pemberi galda li 

(ralhin) sa lmpali a ldalnya l kesepalka ltaln besa lraln ua lng dengaln penerimal ga ldali (murtalhin).  

Pa lra l Ulalma l berbedal penda lpalt terkalit pemalnfa la ltaln balra lng jalmialn. Ula lmal Sya lfi’iya lh 

berpendalpa lt tidalk boleh hukumnyal murtalhin mengalmbil malnfa lalt a ltals malrhun. Ulalmal 

Ha lna lfiyalh berpendalpa lt balhwa l murtalhin tida lk boleh mengalmbil malnfa lalt da lri malrhun, ba lik 

da llalm bentuk penggunalaln, menaliki, menempalti, mengenalkaln kecaluli dengaln izin ralhin, 

ka lrenal  ha lk murtalhin halnya l sebalta ls memiliki da ln menalha ln sa ljal bukaln memalnfa laltka ln. 

Ula lmal Ma llikiyalh berpendalpa lt balhwa l malrhun da ln segallal sesua ltu yalng dihalsilka ln da lrinyal 

a ldalla lh halk ralhin. ha lsil ga lda lialn milik ralhin, selalmal murtalhin tida lk mensyalra ltkaln. Ula lmal 

Ha lna lbilalh berpendalpalt jikal malrhun buka ln termalsuk hewa ln da ln a lta lu kendalra la ln, a lrtinyal 

jikal ma lrhun a lda lla lh bendal-benda l yalng tida lk memerlukaln pembialyala ln malka l, da llalm hukum 

Isla lm melalralng murtalhin untuk mengalmbil malnfala lt talnpal seizin ralhin. Menurut Ula lmal 

Walhba lh Zuhalili berpendalpa lt ba lhwal mengalmbil malnfala lt dalri malrhun oleh murtalhin  

diperbolehkaln dengaln sya lra lt alta ls seizin ralhin. Seda lngkaln pra lktik galdali ya lng tera ljaldi di 
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Desa l Ja lmbe a lnom lebih condong kepa ldal penda lpa lt Ulalma l Walhba lh Zuha lili ka lrenal 

kebalya lka ln murtalhin-lalh yalng mengelolal da ln memalnfa laltka ln salwa lh ya lng dijaldika ln seba lgali 

jalminaln. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alinulyalqin MH. Pralktek GAldali Salwalh di Ka lbupalten Bekalsi Da llalm Persefektif Ekonomi 

Isla lm. Jurna ll Ekonomi Syalrialh Pelital Ba lngsa l. 2023 

Allsiya lh Alnis Muthial. Pema lnfalaltaln Balralng Galdali Persefektiif Emalpt Ma lzhalb 

Alra lfa lt Dibal Fa lralh. Pra lktek Galdali Sa lwa lh Di Kelura lha ln Klemunaln Wlingi Blitalr Dallalm 

A lnallisi Hukum Islalm. Jurna ll Alntologi Hukum. 2021 

Alzkial Kiki. A lnallisis Mekalnisme Pengguna laln A lkald Ra lhn dallalm Tralnsalksi Ga ldali Talna lh 

Perkebunaln Kela lpal menurut Persefektif Isla lm: Studi Ka lsus Desa l Pondok Pa lnjalng 

Ka lmpung Mekalrsa lri Leba lk Balnten. Jurnall Ka ljialn Ekonomi daln Bisnis Islalm. 2023 

Fa lna lni Zalinuddin. Peneralpaln daln Alnallisis Hukum Ga ldali Lalhaln Pertalnialn di Desa l 

Gondolengi Wetaln Kalbupalten Mallalng. Iqtisodial: Jurna ll Ekonomi Syalria lh. 2019 

Fa ltmal. Pemalnfalaltaln Ba lralng Galdali. Iqra l. Jurna ll Ilmu Kependidikaln daln Keislalma ln. 2018 

Fa lridy. Pelalksalnalaln Galdali Talnalh Perta lnialn Paldal Malsya lralkalt Pedesalaln (A lnallisis Yuridis 

UU Nomor 56 PNRP 1960). 2018 

Fa lridal. Walwalncalral (Penerima l galdali). Jalnua lri 2023 

Fa lrroha l, Walwalncalral (Pengga ldali), Jalnua lri 2023 

Ha lnifalh. Walwalncalral (Penerimal galdali). Ja lnualri 2023 

Ha lmid. Pemalnfalaltn Ga ldali Salwalh Oleh Kreditur Persefetif Hukum Ekonomi Sya lrialh. 

Talda lyun: Jurna ll Hukum Ekonomi Syalrialh. 2022 

Ha ldiyalnto Redi.  Alnallisis Konsep Ga ldali da llalm Fikih Mualmallalh di Desa l Meka lrmukti 

Ba lndung Balralt. Jurna ll Riset Ekonomi Syalrialh. 2022. 

Ha lkim Lukmaln. Palnda lngaln Ulalmal A lceh Ta lmialng Terha ldalp Pemalnfalaltaln Halrtal Galdali. 

Esensi. Jurna ll Hukum Ekonomi Syalria lh. 2019 

Ha lwa lriyalh. Al. Pralktik Ga ldali sa lwalh di Desa l A llaltengale Ma lros Sula lwesi Selaltaln Dallalm 

Persefektif Syalria lt. Jurna ll Fuqa lhal: Jurna ll Bidalng Hukum Isla lm. 2021 

Hida lyalt Nur Ima lm. Implementalsi Galdali Sya lrialh (Ralhn) Da llalm Menunja lng Perekonomia ln 

Ma lsyalralkalt di Indonesial. Sya lrialh, Journa ll of Indonesialn Compalraltive of Syalrialh 

Lalw. 2021 

Khotimalh. Pemalnfalalta ln Balralng Dallalm Perjalnjia ln Galdali Studi Komperaltif Alntalra l 

Sya lfi’alh daln Mallikiyalh. Ka ljialn Hukum Ekonomi Syalria lh. 2022 

Lalilal. Wa lwalncalral (Kepa llal Desal). Ja lnualri 2023 

Ma lsruroh Titin Aldiba l. Tinjalualn Fiqh Mua lmallalh Terha ldalp Penerpa ln Alkald Dallalm 

Pegaldalialn Syalria lh. Minhalj, Jurna ll Ilmu Sya lrialh. 2020 

Mulyono Edi, Hida lyalt Da lrussa lla lm. (2022). Pengertialn A lkald Galdali Da llalm Persefektif 

Hukum Ekonomi Syalrialh,1 (1), 2-5 

Nst Sa llim Algus. Pemalnfalaltaln Balralng Galdali Menurut Hukum Isla lm. Jurna ll Ushuluddin 

Rofialh Na ldhiroh Tri. Problema ltikal Ga ldali Sa lwalh di Kecalmaltaln Talmalnaln Kalbupalten 

Bondowoso Da llalm Persefektif Hukum Ekonomi Sya lrialh). 

https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i8.1151
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK


IMPLEMENTASI SISTEM GADAI SAWAH DALAM 

PERSEPEKTIF HUKUM ISLAM DI DESA JAMBE ANOM 

Musthafa Syukur1, Kholidatul Hasanah2 

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i8.1151  

  

 

 

2261 
SIBATIK JOURNAL | VOLUME 2 NO.8 (2023)      

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK 
 

Rofik. Walwalncalral (Pengga ldali). Ja lnualri 2023 

Sa lifuddin. Penera lpaln Sistem Ga ldali Sa lwalh Dallalm Persefektif Isla lm (Studi Ka lsus Desa l 

Trebunga ln Keca lmaltaln Mlalndinga ln Kalbupalte Situbondo). Iqtisodiyalh, Jurna ll 

Ekonomi daln Bisnis Islalm. 2021 

Sura lhmaln, Albidin Za lina ll,. Impelementalsi Sistem Ga lda li Talnalh Kebun Da llalm Persefektif 

Hukum Isla lm (Studi Di Desa l Sungali Tering Kecalmaltaln Nipalh Pa lnjalng Kalbupalten 

Ta lnjung Ja lbung Timur). 2021 

  

https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i8.1151
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK


IMPLEMENTASI SISTEM GADAI SAWAH DALAM 

PERSEPEKTIF HUKUM ISLAM DI DESA JAMBE ANOM 

Musthafa Syukur1, Kholidatul Hasanah2 

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i8.1151  

  

 

 

2262 
SIBATIK JOURNAL | VOLUME 2 NO.8 (2023)      

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK 
 

 

 

 

 

https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i8.1151
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

